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Ketika muadzin membaca lafadz syahadat Rasul “Asyhadu anna Muhammadan
Rasulullah”  biasanya  ada  sebagian  orang  yang  mencium  jempolnya  terus
diusapkan  ke  mata.

Berikut  adalah  tulisan  Ustadz  Ma’ruf  Khozin  tentang  penjelasan  para  ulama
mengenai hal itu.

Masalah ini tidak berkaitan dengan hukum sunnah atau yang lain bila dilakukan
dalam adzan, namun sebuah doa yang dilakukan beberapa ulama khususnya yang
bermadzhab Malikiyah.

Syaikh Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Abdurrahman al-Maghrabi
berkata:

هولُ الدًا رَسمحدُ أَنَّ مقُولُ : أَشْهؤَذِّنَ يالْم عمسي ينقَالَ ح نقَالَ : م مُ أَنَّهَالس هلَيرِ عالْخَض نوَرُوِيَ ع
لَم هنَييع َلا عملُهعجوَي ، هيامهإب ِلقَبي ثُم لَّموَس هلَيع هال َّلص هدِ البع ندِ بمحم نيةِ عوَقُر ِبِيبا بِحبحرم
( يعم ، وَلَم يرمدْ أَبدًا ( مواهب الجليل ف شرح مختصر الشيخ خليل – ج 3 / ص 355

Diriwayatkan  dari  Nabi  Khidhir  As.  bahwa  ia  berkata:  “Barangsiapa  yang
mendengar bacaan muadzin “Asyhadu anna Muhammadan Rasulullah”, lalu ia
berdoa  “MARHABAN  BIHABIBIY  WAQURRATI  AINIY  MUHAMMADIBNI
ABDILLAH SAW.”, lalu mengecup dua jari jempolnya dan diletakkan (diusapkan)
ke  kedua  matanya,  maka  ia  tidak  akan  mengalami  buta  dan  sakit  mata
selamanya.” (Mawahib al-Jalil Syarh Mukhtashar asy-Syaikh Khalil juz 3 halaman
355)

Bahkan dalam referensi ulama Malikiyah tidak sekedar dijelaskan ‘tata caranya’,
namun juga faedahnya:

فَائدَةٌ ) قَالَ ف الْمسائل الْملْقُوطَة : حدَّثَنَا الْفَقيه الصدِيق الصدُوقُ الصالح اَزْك الْعالم اَوْفَ الْمجتَهِدُ )
لع نانَ بثْمع اءِ الدِّينهب حالِدِنَا الصيس نب دْرُ الدِّينص َرْضِدُ ارتَجامِ الْمرجِدِ الْحساوِرُ بِالْمجالْم
نُورَ الدِّين لائورَ الْفَضشْهدِّثَ الْمحالْم رفَسالْم نّتَفَنالْم مالخَ الْعالشَّي يتقَالَ : لَق َالتَع هال ظَهفح الْفَاس
الْخُراسان بِمدِينَة شيرازَ ، وَكنْت عنْدَهُ ف وَقْتِ اَذَانِ فَلَما سمع الْمؤَذِّنَ يقُولُ : أَشْهدُ أَنَّ محمدًا رَسولُ
اله قَبل الشَّيخُ نُورُ الدِّين إبهام يدَيه الْيمنَ وَالْيسرى وَمسح بِالظُّفْرين أَجفَانَ عينَيه عنْدَ كل تَشَهدٍ مرةً بدَأَ
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لُهأَفْع نْتك ّكَ ، فَقَالَ : إنذَل نع أَلَتْهدْغِ ، قَالَ فَسالص ةينَاح ناظِ مبِاللَّح َنْفِ ، وَخَتَما ةينَاح نوقِ مبِالْم
من غَيرِ رِوَاية حدِيثٍ ، ثُم تَركتُه فَمرِضت عينَايَ فَرأَيت رَسولَ اله صلَّ اله علَيه وَسلَّم ف الْمنَامِ ، فَقَالَ
لـ لـم تَركـت مسـح عينَيـكَ عنْـدَ ذِكـرِي فـ اـَذَانِ إنْ أَرَدْتَ أَنْ تَـبرأَ عينَـاكَ فَعـدْ إلَـ الْمسـح أَوْ كمـا قَـالَ
فَاستَيقَظْت وَمسحت فَبرِئَت عينَايَ وَلَم يعاوِدْن مرضهما إلَ انَ . ( مواهب الجليل ف شرح مختصر
الشيخ خليل للشيخ اب عبد اله محمد بن محمد بن عبد الرحمن المغرب – ج 3 / ص 354 وحاشية
( العدوي عل شرح كفاية الطالب الربان للشيخ عل اب الحسن المال – ج 2 / ص 281

“(Faedah) disebutkan dalam KITAB AL-MASAIL AL-MALQUTHAH, bahwa telah
bercerita kepada kami ahli  fiqh yang sangat terpercaya,  yang hsaleh,  bersih,
berilmu  sempurna,  seorang  mujtahid,  bertetangga  dengan  Masjid  al-Haram,
menyendiri, Shadruddin bin Sayyidina Shaleh Bahauddin Utsman bin Ali al-Fasi,
hafidzahullah, ia berkata:

“Saya bertemu dengan seorang syaikh yang ahli di bidang banyak ilmu, ahli tafsir,
ahli hadits, yang populer keutamaannya, Nuruddin al-Khurasan di Kota Syiraz.
Saya  berada  di  dekatnya  saat  adzan.  Ketika  ia  mendengar  ucapan  muadzin
“Asyhadu  anna  Muhammadan  Rasulullah”,  maka  Syaikh  Nuruddin  mengecup
kedua jari jempolnya, kanan dan kiri, lalu mengusapkan dengan kedua kuku ke
kelopak matanya setiap bacaan syahadat, dimulai dari ujung mata yang lurus
dengan hidung lalu mengenyamping ke arah pelipis.

Saya (Shadruddin) bertanya kepadanya tentang hal itu, maka ia menjawab: “Dulu
saya melakukannya tanpa riwayat hadits, lalu saya meninggalkannya. Maka kedua
mata saya sakit dan saya mimpi bertemu Rasulullah Saw. dan bersabda kepadaku:
“Kenapa kamu tinggalkan mengusap kedua matamu ketika menyebutku dalam
adzan.  Jika  kamu  ingin  kedua  matamu  sembuh  maka  ulangilah  mengusap
matamu.”.  Lalu  saya  terbangun  dan  mengusap  kedua  mataku.  Dan  sampai
sekarang tidak pernah sakit mata lagi.” (Mawahib al-Jalil juz 3 halaman 354 dan
Hasyiyah al-Adawi juz 2 halaman 281).

Kendati  sudah  masyhur  dilakukan  sebagian  ulama,  namun  ulama  Malikiyah
menegaskan hal tersebut bukan bersumber dari hadits:

َلا عوْنُ بِهرموَي مهامهنَ إِبِلُوقَبي هلُ الودًا رَسمحدُ أَنَّ مؤَذِّنِ أَشْهلَ الْمقَو ِضِ النَّاسِ وِرْدٌ إعنْدَ بع روَاشْتَه
أَعينهِم قَائلين : مرحباً بِحبِيبِ وَقُرةِ عين محمدِ بن عبدِ اله، وَهذَا لَم يرِدْ ف حدِيثٍ ( إرْشَادُ السالك :
( للشيخ عبد الرحمن شهاب الدين البغدادي – ج 1 / ص 27

 



“Telah masyhur di sebagian ulama sebuah wirid, kecuali saat ucapan muadzin
“Asyhadu  anna  Muhammadan  Rasulullah”,  lalu  mereka  mengecup  dua  jari
jempolnya  dan  diusapkan  ke  kedua  matanya,  kemudian  mereka  berdoa
“Marhaban bihabibiy waqurrati ‘ainiy Muhammadibni Abdillah Saw”. Hal ini tidak
bersumber dari hadits.” (Syaikh Syihabuddin al-Baghdadi dalam Irsyad as-Salik
juz 1 halaman 27)

Sementara dalam madzhab Syafi’iyah penjelasan tersebut terdapat dalam kitab
I’anat ath-Thalibin juz 1 halaman 281 yang mengutip dari Hasyiyah Abi Jamrah
karya asy-Syaikh asy-Syinwani.

Saya sendiri (Ustadz Ma’ruf Khozin) mendapat ijazah ini dari Syaikh Abdul Malik
bin KH. Fathul Bari al-Makki, yang hadir saat itu adalah Alm. KH. Zainullah bin
KH. Bukhari, abah saya Alm. H. Khozin Yahya dan saya sendiri, sekitar tahun
1990.

 

 


